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ABSTRAK  

 
 

POTENSI, DAYA DUKUNG, DAN KONTRIBUSI WISATA BAHARI 

TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN PENDUDUK 

DI DESA PULAU PAHAWANG 
 
 

oleh : 
 

IMAM KOMARITA 
 

 
 

Sebagai destinasi wisata bahari Desa Pulau Pahawang memberikan peluang kerja 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, maraknya kegiatan 

wisata bahari dapat menyebabkan kelestarian sumberdaya alam terganggu. Guna 

menjamin keberlanjutan dari sumber daya alam tersebut, pengelolaannya harus 

dilakukan secara terencana dan terpadu serta memberikan manfaat yang besar 

kepada semua stakeholders terutama masyarakat di Desa Pulau Pahawang. Oleh 

karena itu diperlukan informasi terkait potensi daya tarik wisata, daya dukung 

kawasan wisata bahari desa pulau pahawang, dan kontribusi wisata bahari terhadap 

tingkat kesejahteraan. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi eksisting dan menganalisis kontribusi wisata bahari terhadap 

perkembangan usaha pariwisata di desa pulau pahawang; menganalisis atau 

mendeskripsikan daya dukung kawasan wisata bahari desa pulau pahawang 

terhadap usaha pariwisata; dan menganalisis kontribusi wisata bahari terhadap 

tingkat kesejahteraan. Penelitian dilakukan di Desa Pulau Pahawang Kecamatan 

Marga Punduh dengan metode pelaksanaan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Desa Pulau Pahawang memiliki potensi objek dan 

daya tarik wisata bahari sebesar 88%; Luasan wilayah untuk kegiatan ekowisata 

bahari untuk kategori rekreasi pantai adalah 6393,96 m2, kategori menyelam 

sebesar 358.801,2 m2 dan kategori snorkeling yaitu 1.212.000 m2; dan indek potensi 

kondisi lingkungan dan ekonomi sebesar 83%. Sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa objek wisata Desa Pulau Pahawang layak dan berpotensi cukup tinggi untuk 

dikembangkan. Kapasitas daya dukung untuk kegiatan rekreasi pantai/berenang 

385 orang/hari, kegiatan menyelam 1457 orang/hari dan untuk kegiatan snorkeling 

kapasitas wisatawan 53.751 orang/ hari. Taraf hidup masyarakat pesisir Desa Pulau 

Pahawang berada pada tingkat kesejahteraan rata-rata sedang. 

 
Kata kunci : wisata bahari, pahawang, rekreasi, daya dukung, tourist attraction



ABSTRACT  
 

 
 

POTENTIAL, SUPPORTING CAPACITY, AND CONTRIBUTION OF 

MARINE TOURISM TO THE LEVEL OF POPULATION WELFARE 

IN PAHAWANG ISLAND VILLAGE 

 
 

by : 
 

IMAM KOMARITA 
 

 
 

As a marine tourism destination, Pahawang Island Village provides job 

opportunities to improve people's welfare. However, the rise of maritime tourism 

activities can cause the sustainability of natural resources to be disrupted. To ensure 

the sustainability of these natural resources, their management must be carried out 

in a planned and integrated manner and provide significant benefits to all 

stakeholders, especially the community in Pahawang Island Village. Therefore, 

information is needed regarding the potential of tourist attractions, the carrying 

capacity of the marine tourism area of Pahawang Island Village, and the 

contribution of marine tourism to the level of welfare. So this research was 

conducted to know the existing potential and analyze the contribution of marine 

tourism to the development of tourism businesses in the village of Pahawang Island; 

analyzing or describing the carrying capacity of the marine tourism area of 

Pahawang Island Village for tourism businesses, and explore the contribution of 

marine tourism to the level of welfare. The research was conducted in Pahawang 

Island Village, Marga Punduh Subdistrict, with a qualitative descriptive research 

implementation method. The results showed that Pahawang Island Village has the 

potential for marine tourism objects and attractions of 88%; The area for maritime 

ecotourism activities for the beach recreation category is 6393.96 m2, the diving 

category is 358,801.2 m2, and the snorkeling category is 1,212,000 m2; and the 

index of potential environmental and economic conditions of 83%. So that it can be 

concluded that the tourism object of Pahawang Island Village is feasible and has 

high enough potential to be developed. The carrying capacity for beach/swimming 

recreational activities is 385 people/day, diving activity is 1457 people/day, and for 

snorkeling activities, the tourist capacity is 53,751 people/day. The living standard 

of the coastal community of Pahawang Island Village is at a moderate level of 

welfare. 

 
Keywords: marine tourism, pahawang, recreation, carrying capacity
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 
 

 
 

Industri pariwisata relatif tidak terpengaruh oleh kondisi perekonomian dunia yang 

tidak stabil. Sektor pariwisata memiliki potensi besar untuk dijadikan komoditi 

utama bagi sebuah negara (UNWTO, 2013). Saat ini setiap negara mengembangkan 

industri pariwisata sebagai penghasil devisa non-migas yang sangat diperhitungkan 

dalam bentuk budaya dan alam yang memiliki ciri khas (Ferdinandus & Suryasih, 

2014). Pengembangan pembangunan pariwisata semakin pesat dan menjadi sumber 

penggerak dinamika masyarakat dalam perubahan sosial, ekonomi dan budaya 

(Pitana & Gayatri, 2005). 

 
 

Potensi wisata bahari di Provinsi Lampung sedang giat-giatnya dikembangkan. 

Destinasi wisata bahari di Provinsi Lampung dapat dikelompokkan menjadi: a) 

wisata alam bentang laut antara lain kapal wisata (yacht), kapal pesiar (cruise), 

memancing (fishing), dan selancar (surfing), b) wisata bawah laut antara lain 

snorkeling, diving (menyelam) dan coral viewing c) wisata alam pantai/pesisir dan 

pulau-pulau kecil antara lain berjemur (sun bathing), sight seeing dan olah raga 

pantai. Salah satu destinasi wisata bahari yang cukup berkembang di Provinsi 

Lampung adalah Desa Pulau Pahawang. 

 
 

Desa Pulau Pahawang adalah nama desa yang terletak di Kecamatan Marga Punduh 

Kabupaten Pesawaran dengan titik koordinat 5o 39’ 45,71” LS dan 105o 12’ 47,95” 

BT dengan luasan kurang lebih seluas 1.084 Ha. Desa Pulau Pahawang terletak 

pada ketinggian 10 meter di atas permukaan laut, dengan suhu udara rata-rata 28,5 

– 32,0 oC. Topografi Pulau ini secara umum berupa pantai berpasir dengan daratan
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bervariasi landai hingga berbukit, vegetasi semak-semak dan tanaman tingkat 

tinggi. 

 
 

Desa Pulau Pahawang memiliki potensi yang sangat besar untuk dikunjungi 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Salah satu nilai jual dari destinasi wisata ini 

adalah keindahan alam bawah laut di wilayah tersebut. Berbagai jenis terumbu 

karang dan spesies ikan hidup di pulau ini. Jenis terumbu karang yang terdapat di 

Perairan Desa Pulau Pahawang antara lain patch reefs, fringing reefs, brain reefs 

yang tumbuh pada kedalaman 17 meter. 

 
 

Sebagai destinasi wisata bahari Desa Pulau Pahawang memberikan peluang kerja 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut den Braber dkk, (2018), 

kegiatan pariwisata sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan 

masyarakat lokal. Dengan adanya potensi wisata di Desa Pulau Pahawang terjadi 

peningkatan jumlah wisatawan yang pada tahun 2014 sebanyak 5.284 pengunjung, 

meningkat tajam menjadi 20.857 pengunjung pada tahun 2017  (Soleh, 2018). 

Menurut Yuanike (2003), kegiatan ekowisata yang dilakukan pada beberapa lokasi 

terbukti telah meningkatkan pendapatan masyarakat. Sehingga dapat diartikan 

bahwa peningkatan jumlah wisatawan di Desa Pulau Pahawang memberikan 

pendapatan devisa yang cukup besar terutama kontribusinya terhadap 

perkembangan wisata bahari di tanah air. Akan tetapi, maraknya kegiatan wisata 

bahari dapat menyebabkan kelestarian sumberdaya alam terganggu. Menurut 

Adrianto dkk. (2015), pemanfaatan sumber daya alam di wilayah pesisir telah 

menimbulkan ancaman kelestarian ekosistem yang sangat kritis. 

 
 

Oleh karena itu guna menjamin keberlanjutan dari sumber daya tersebut, 

pengelolaannya harus dilakukan secara terencana dan terpadu serta memberikan 

manfaat yang besar kepada semua stakeholders terutama masyarakat di Desa Pulau 

Pahawang. Sesuai dengan pernyataan Sutiarso (2017), untuk mengatasi atau 

meminimalkan dampak negatif dari pariwisata terhadap daerah tujuan wisata, maka 

diperlukan manajemen terpadu atau pengelolaan terpadu objek dan kawasan wisata 

dengan melibatkan semua stakeholder. Namun informasi terkait potensi daya tarik
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wisata, daya dukung kawasan wisata bahari desa pulau pahawang, dan kontribusi 

wisata bahari  terhadap  tingkat  kesejahteraan  sulit  didapatkan. Sehingga  untuk 

mendapatkan informasi tersebut dilakukan penelitian ini. 

 
 

1.2. Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan adalah sebagai berikut : 
 

1.   Mengetahui potensi eksisting dan menganalisis kontribusi wisata bahari 

terhadap perkembangan usaha pariwisata di Desa Pulau Pahawang; 

2.   Menganalisis atau mendeskripsikan daya dukung kawasan wisata bahari 

desa pulau pahawang terhadap usaha pariwisata; 

3.   Menganalisis kontribusi wisata bahari terhadap tingkat kesejahteraan. 
 
 
 
 

1.3. Kerangka Pemikiran 
 

Rencana Induk Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Pesawaran 2017-2031, 

Desa Pulau Pahawang merupakan sumber daya tarik wisata unggulan yang 

termasuk kedalam Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) Desa Pulau 

Pahawang dan Pulau-Pulau Sekitarnya. Kegiatan wisata bahari yang dilakukan di 

Desa Pulau Pahawang dapat berlangsung karena kondisi lingkungan yang baik dan 

potensi sumber daya alam yang melimpah untuk terus dieksplorasi, hal ini 

menyebabkan Desa Pulau Pahawang menjadi tujuan wisata. Meningkatnya jumlah 

wisatawan seharusnya memberikan dampak bagi kesejahteraan masyarakat di Desa 

Pulau Pahawang. Menurut den Braber dkk. (2018), kegiatan pariwisata sangat besar 

pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan masyarakat lokal. 

 
 

Daya dukung Kawasan wisata merupakan faktor yang berperan penting dalam 

pengembangan wisata. Kelestarian sumber daya alam akan terganggu akibat 

maraknya kegiatan wisata tanpa memperhatikan daya dukung kawasan tersebut. 

Oleh sebab itu pengembangan kawasan secara terpadu diperlukan guna terjaganya 

kelestarian sumberdaya alam. Pemanfaatan secara optimal yang dilakukan 

memberikan kesempatan untuk masyarakat mendapatkan lapangan pekerjaan serta 

meningkatkan   taraf   hidup   dari   penghasilan   yang   didapat.   Rekomendasi
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pengembangan kawasan yang tepat sangat diperlukan bagi para pelaku usaha, 

masyarakat  setempat,  pemerintah  dan  pihak  terkait  lainnya  guna menciptakan 

pengembangan wisata bahari berkelanjutan di Desa Pulau Pahawang (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Wisata Bahari di Pulau Pahawang 
 

 
 
 
 
 

Peningkatan Jumlah Wisatawan dan Peluang 

Usaha bagi Masyarakat Setempat 
 
 
 
 
 
 

Perkembangan Usaha 

Masyarakat 
Pulau Pahawang 

 

Daya Dukung Kawasan 

Wisata Bahari 

 

Kontribusi Wisata 

Bahari

 
 
 
 
 

 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pulau 

Pahawang 
 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 
 

2.1. Wisata Bahari 
 

Wisata bahari merupakan salah satu jenis wisata minat khusus  yang kegiatan 

penyelenggaraannya berhubungan dengan air, pantai maupun laut dan termasuk 

penyediaan  sarana dan  prasarana maupun penawaran  jasa seperti  memancing, 

berlayar, berselancar, menyelam, mendayung atau hanya mengeksplorasi pulau dan 

pantai dengan berkeliling (Utama, 2014). Wisata bahari mempunyai pengaruh 

penting di sektor ekonomi dan membuka kesempatan kepada wisatawan untuk 

memperoleh pengalaman mengenai lingkungan, sosial dan budaya. Potensi 

sumberdaya alam bahari ini dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sebesar- 

besarnya bagi kesejahteraan rakyat dengan tetap memperhatikan upaya 

konservasinya. Sumber Daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata 

bahari adalah taman laut, pesisir pantai, flora dan fauna. Kegiatan wisata menurut 

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 memiliki 

berbagai kriteria yang harus dipenuhi yaitu: kriteria fisik, sosial, ekonomi dan 

budaya. 

 
 

Konsep wisata bahari didasarkan pada pemandangan, keunikan alam, karakteristik 

ekosistem, kekhasan seni dan budaya serta karakteristik masyarakat sebagai 

kekuatan dasar. Aktivitas wisata bahari secara umum diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok, yaitu wisata perairan dan wisata daratan (Djou, 2013). Aktivitas wisata 

perairan antara lain berenang, memancing, berlayar, diving, snorkeling, berselancar 

yang meliputi selancar air, selancar angin serta berperahu parasut (parasailing). 

Sedangkan aktivitas wisata daratan antara lain olahraga menyusuri pantai, 

bersepeda, panjat tebing pada dinding pantai dan menelusuri gua pantai. Bisa juga 

hanya melakukan aktivitas bermain layang-layang, berkemah, berjemur, berjalan-
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jalan melihat pemandangan, berkuda atau naik dokar pantai. Selain ekosistem laut 

yang ditawarkan sebagai daya tarik wisata, saat ini banyak atraksi lain yang telah 

dikembangkan, antara lain: 

1.   Olahraga air: kegiatan yang didukung dengan peralatan modern seperti speed 
 

boat, diving, snorkeling, berselancar dan lainnya. 
 

2.   Ekonomi  edukatif:  berupa  kunjungan  ke  tempat  tracking  mangrove  dan 

produk olahan mangrove. 

3.   Kuliner: sebagai suatu tempat yang khusus menyajikan hidangan olahan 

berbahan dasar sumberdaya laut. 

4.   Ekowisata bahari: menyajikan ekosistem khas laut berupa hutan mangrove, 
 

terumbu karang, flora dan fauna baik di laut maupun kawasan pantai. 
 

 
 

Potensi wisata bahari di kawasan pesisir Teluk Lampung, Provinsi Lampung sangat 

bagus untuk dijadikan sebagai daerah tujuan wisata unggulan di Lampung. Potensi 

wisata tersebut didukung oleh kondisi geografis berupa tanjung dan teluk dengan 

kondisi ombak yang tidak besar dan cenderung ramah atau tenang dan pasir yang 

berwarna putih sehingga sangat aman untuk melakukan aktivitas wisata. Sementara 

itu potensi atraksi wisatanya juga mendukung dengan kondisi pantainya  yang 

landai, atraksi ikan lumba-lumba, terumbu karang, dan atraksi lainnya baik yang 

alam maupun buatan sebagai pendukung. Sampai sekarang wilayah ini masih 

menjadi tujuan utama bagi wisatawan lokal dan domestik yang ingin menikmati 

suasana pantai. Selain itu lokasi ini merupakan wilayah yang menjadi jalur 

perlintasan dan tempat istirahat bagi orang yang ingin mengunjungi berbagai 

wilayah di Sumatera melalui jalur darat dari arah selatan (Pelabuhan Kapal 

Bakauheni, Lampung Selatan). Lokasi Provinsi Lampung yang sangat dekat dengan 

pulau Jawa terutama Jakarta dan kota-kota di sekitarnya menyebabkan daya tarik 

wisata yang ada di Provinsi Lampung dimasukkan dalam target tujuan wisata 

(Abdillah, 2016).
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2.3. Pariwisata Berkelanjutan 

 
Wisata berkelanjutan merupakan wisata yang meminimalisir dampak negatif 

terhadap alam, memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal, serta 

memberikan pendidikan konservasi bagi wisatawan. Oleh karena itu, jika jumlah 

wisatawan yang berkunjung melebihi kapasitas daya dukung, maka akan berpotensi 

merusak kelestarian alam yang menjadi daya tarik wisata itu sendiri. Kondisi alam 

yang menurun ini  berpotensi  menurunkan  pemasukan  daerah.  Pada umumnya 

wisatawan tertarik pada kondisi alam yang relatif terjaga. Jumlah wisatawan yang 

meningkat mampu menambah pemasukan, jika pengelolaannya baik maka 

pemasukan tersebut bisa diarahkan untuk biaya perbaikan lingkungan. 

 
 

Fennel dan Eagles (1990) dalam Baksir (2010), menyarankan enam prinsip penting 

yang harus dipenuhi oleh pengunjung dalam penyelenggaraan ekowisata, yakni : 

1)  semaksimal mungkin berusaha meniadakan dampak negatif dari kehadiran 
 

mereka terhadap lingkungan destinasi wisata dan penduduk lokal; 
 

2)  melakukan perjalanan wisata ini dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman terhadap alam dan keunikan lokal; 

3)  ikut  membantu  memaksimalkan  partisipasi  awal  dan  jangka  panjang  dari 
 

masyarakat  lokal,  dalam  proses  pembuatan  keputusan  yang  menyangkut 

penyelenggaraan ekowisata; 

4)  selayaknya,   pengunjung   memberikan   kontribusi   terhadap   usaha-usaha 
 

konservasi daerah yang dilindungi; 
 

5)  memberikan   keuntungan   ekonomi   dibandingkan   sekadar   mengalihkan 

masyarakat setempat dari pekerjaan tradisional mereka; 

6)  membuka peluang bagi mahasiswa, masyarakat lokal, dan pekerja wisata, 
 

untuk memanfaatkan keindahan sumber daya alam. 
 

 
 

Konsep wisata di wilayah pesisir yang berkelanjutan merupakan bagian dari konsep 

pengelolaan wilayah pesisir berkelanjutan yang dalam pelaksanaannya berkaitan 

erat dengan konsep pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu antar pihak yang 

berperan dalam wilayah pesisir tersebut (Bengen, 2001). Berdasarkan konsep- 

konsep di atas, dapat diketahui bahwa untuk mencapai suatu konsep wisata yang
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berkelanjutan, dibutuhkan usaha untuk mencapai visi pembangunan berkelanjutan. 

Konsep ini membutuhkan komitmen dari banyak pihak dalam upaya meningkatkan 

dan mempertahankan sub sektor wisata dan sebagai bagian dari strategi penerimaan 

devisa. 

 
 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Sedangkan 

pembangunan berkelanjutan menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial 

dan ekonomi kedalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan 

hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa 

kini dan generasi masa depan. Menurut GTP editing team (2013), definisi 

pariwisata berkelanjutan yaitu pariwisata yang memperhitungkan secara penuh 

dampak ekonomi, sosial dan lingkungan sekarang dan mendatang serta menjawab 

kebutuhan pengunjung, industri pariwisata, lingkungan dan masyarakat lokal. 

 
 

Pariwisata berkelanjutan sangat penting karena Indonesia merupakan negara yang 

terdiri dari ribuan gugus pulau, memiliki kekayaan sumberdaya alam dan budaya 

yang begitu  melimpah,  serta terbentang sepanjang  garis  khatulistiwa.  Namun, 

hingga saat ini masih banyak masyarakat yang belum mampu memanfaatkan 

potensi tersebut. Pariwisata berkelanjutan merupakan sebuah strategi yang dapat 

digunakan untuk mengurangi kemiskinan dengan tetap menjunjung tinggi nilai- 

nilai sosial budaya dan penggunaan sumber daya alam secara bertanggungjawab. 

Oleh karena itu menurut Suwena (2010), suatu kegiatan wisata dianggap 

berkelanjutan apabila memenuhi syarat. sebagai berikut : 

1.   Berkelanjutan  secara  ekologis  artinya  pembangunan  pariwisata  tidak 
 

menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem dan kegiatan konservasi 

dilaksanakan sebagai upaya untuk melindungi sumberdaya alam dan 

lingkungan. 

2.   Berkelanjutan secara sosial artinya kemampuan masyarakat lokal dalam 
 

menerima   kegiatan   pariwisata   tanpa   menimbulkan   konflik   sosial.
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Sedangkan berkelanjutan budaya artinya masyarakat lokal mampu 

beradaptasi dengan budaya wisatawan yang memiliki latar belakang 

berbeda. 

3.   Berkelanjutan   secara   kebudayaan   artinya   masyarakat   lokal   mampu 
 

beradaptasi dengan kebudayaan wisatawan  yang cukup berbeda (kultur 

wisatawan). 

4. Berkelanjutan  secara  ekonomi  artinya  kegiatan  pariwisata  akan 

memberikan keuntungan secara ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

2.4. Potensi Eksisting Wisata Bahari di Kepulauan 
 

Wilayah pesisir merupakan pertemuan antara daratan dan laut ke arah darat. 

Wilayah pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air, yang 

masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan rembesan 

air asin. Sedangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih 

dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi, aliran air 

tawar, maupun akibat kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 

pencemaran (Supriharyono, 2009). Berdasarkan UU RI Nomor 27 Tahun 2007 

batasan wilayah pesisir ke arah daratan mencakup wilayah administrasi daratan dan 

kearah perairan laut sejauh 12 mil laut diukur dari garis pantai ke arah laut lepas 

dan/atau kearah perairan kepulauan. Ekosistem wilayah pesisir dan lautan 

dipandang dari dimensi ekologi memiliki empat fungsi bagi kehidupan manusia 

yaitu sebagai penyedia sumber daya alam, penerima limbah, penyedia jasa 

pendukung kehidupan manusia dan penyedia jasa kenyamanan (Bengen, 2001). 

 
 

Masyarakat pesisir merupakan kelompok orang yang tinggal di daerah pesisir dan 

bergantung secara langsung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan pesisir untuk 

keberlangsungan hidup. Masyarakat termasuk kedalam masyarakat pesisir antara 

lain nelayan, buruh nelayan, pembudidaya organisme laut, pedagang dan pengolah 

hasil tangkap laut, penjual jasa pariwisata dan transportasi, penjual cinderamata 

serta kelompok masyarakat yang memanfaatkan sumberdaya non hayati laut dan 

pesisir untuk kebutuhan hidup sehari-hari (Nikijuluw, 2001).
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Wisata bahari merupakan pasar khusus bagi wisatawan yang sadar lingkungan dan 

tertarik mengamati alam. Sehingga penataan ruang, peningkatan sarana dan 

prasarana, peningkatan sumberdaya manusia serta perundang-undangan yang 

ditetapkan dalam pengembangan kawasan wisata bahari perlu mengoptimalkan 

sumber daya alam dengan memperhatikan kelestarian dan keberlanjutan kawasan 

tersebut (Gautama dan Sunarta, 2011). 

 
 

The International Ecotourism Society (TIES) (2000) dalam Damanik dkk (2006) 

mendefinisikan ekowisata sebagai perjalanan wisata alam yang bertanggung jawab 

dengan cara melestarikan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Dari definisi ini ekowisata dapat dilihat dari tiga perspektif yakni 

(1) sebagai produk, yaitu semua atraksi yang berbasis sumberdaya alam 
 

(2) sebagai pasar, yaitu perjalanan yang diarahkan pada upaya-upaya pelestarian 

lingkungan, dan 

(3) sebagai pendekatan pengembangan, yaitu sebagai metode pemanfaatan dan 
 

pengelolaan pariwisata secara ramah lingkungan. 
 

 
 

Ekowisata meminimalkan dampak negatif terhadap mutu dan kualitas 

keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh kegiatan wisata yang bersifat massal. 

Damanik dkk (2006), menyusun tiga konsep dasar ekowisata, yaitu : 

1)  Perjalanan outdoor dan di kawasan alam yang tidak menimbulkan kerusakan 

lingkungan. 

2)  Mengutamakan penggunaan fasilitas transportasi yang diciptakan dan dikelola 

masyarakat kawasan wisata. 

3)  Menaruh perhatian besar pada lingkungan alam dan penghargaan terhadap 

budaya lokal. 

 
 

Prinsip ekowisata menurut TIES (2000) dalam Damanik dkk (2006) adalah: 
 

a)  Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan 

dan budaya lokal akibat kegiatan wisata.
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b) Membangun kesadaran dan penghargaan atas lingkungan dan budaya di 

destinasi wisata, baik pada diri wisatawan, masyarakat lokal maupun pelaku 

wisata lainnya. 

c)  Menawarkan   pengalaman-pengalaman   positif   bagi   wisatawan   maupun 
 

masyarakat lokal melalui kontak budaya yang lebih intensif dan kerjasama 

dalam pemeliharaan atau konservasi objek dan daya tarik wisata. 

d)  Memberikan keuntungan finansial secara langsung bagi keperluan konservasi 

melalui kontribusi atau pengeluaran ekstra wisatawan. 

e)  Memberikan keuntungan finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat lokal 

dengan menciptakan produk wisata yang mengedepankan nilai-nilai lokal. 

f) Meningkatkan kepekaan  terhadap situasi sosial, lingkungan dan politik di 

daerah tujuan wisata. 

g)  Menghormati hak asasi manusia dan perjanjian kerja, dalam arti memberikan 

kebebasan kepada wisatawan dan masyarakat lokal untuk menikmati atraksi 

wisata sebagai wujud hak asasi, serta tunduk pada aturan main yang adil dan 

disepakati bersama dalam pelaksanaan transaksi-transaksi wisata. 

 
 

Ekowisata  mempunyai  karakteristik  tersendiri  yang  membedakannya  dengan 

wisata massal antara lain (Damanik dkk, 2006): 

2)  Aktivitas wisata berkaitan dengan  konservasi lingkungan,  meski motifnya 

bukan untuk melestarikan lingkungan namun ada keinginan tersebut saat 

melakukan kegiatan wisata. 

3)  Penyedia jasa wisata selain menyiapkan atraksi untuk menarik tamu juga 
 

menawarkan peluang untuk lebih menghargai lingkungan, sehingga keunikan 

objek dan daya tarik wisata dan lingkungannya tetap terpelihara dan 

masyarakat lokal serta wisatawan berikutnya dapat menikmati keunikan 

tersebut. Selain itu penyedia jasa wisata perlu menyediakan kegiatan-kegiatan 

produktif yang langgeng agar masyarakat lokal dapat menikmati hidup yang 

lebih baik secara berkelanjutan. 

4)  Kegiatan wisatanya berbasis alam, sehingga aset alam yang masih asli dan 

terjaga menawarkan nilai tertinggi dalam kepuasan berwisata.
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5) Penyedia jasa perjalanan menunjukkan tanggung jawab finansial dalam 

pelestarian lingkungan yang dinikmati dan dikunjungi wisatawan, dan 

wisatawan juga melakukan kegiatan yang terkait dengan konservasi. Kegiatan 

wisata selain bertujuan menikmati keindahan, secara spesifik juga 

mengumpulkan dana yang akan digunakan bagi pelestarian objek wisata. 

Dalam hal ini terbentuk hubungan erat antara masyarakat lokal, pelaku 

konservasi dan ilmuwan, serta ekowisatawan melalui situasi belajar dan 

pengalaman bersama. 

6)  Perjalanan wisata menggunakan alat transportasi dan akomodasi lokal. 
 

7)  Pendapatan dari pariwisata, selain untuk mendukung kegiatan konservasi lokal 

juga dipakai  untuk  membantu  pengembangan  masyarakat  setempat  secara 

berkelanjutan, misalnya dengan membentuk program-program pendidikan 

lingkungan. 

8)  Perjalanan wisata menggunakan teknologi sederhana yang tersedia di daerah 
 

tujuan wisata, terutama yang menghemat energi, menggunakan sumberdaya 

lokal dan melibatkan masyarakat lokal dalam pembuatannya. 

9)  Kegiatan wisata berskala kecil, baik dalam arti jumlah wisatawan maupun 

usaha jasa yang dikelola. Walaupun dengan cara itu keuntungannya cenderung 

mengecil. Misalnya penyediaan akomodasi dengan kapasitas maksimum 20 

kamar, meskipun dari sisi luar kawasan wisata memungkinkan penyediaan 

kamar lebih dari jumlah itu. Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan 

kepuasan berwisata dengan daya dukung lingkungan (alam dan sosial budaya) 

serta besaran keuntungan yang akan dinikmati oleh masyarakat lokal. 

 
 

 
2.5. Upaya Pengembangan Wisata Bahari Di Desa Pulau Pahawang 

 
Kabupaten Pesawaran memiliki garis pantai sepanjang 96 km, meliputi Teluk Ratai 

yang berbatasan langsung dengan Selat Sunda serta memiliki gugus pulau- pulau 

sebanyak 37 pulau (Pesawaran, 2016). Gugus pulau tersebut tersebar di Kecamatan 

Teluk Pandan, Marga Punduh, Punduh Pidada, dan Padang Cermin. Kabupaten 

Pesawaran memiliki potensi wisata bahari dengan keindahan biota bawah laut yang 

perlu dikembangkan (Pesawaran, 2016).
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Menurut Data Dinas Pariwisata Tahun 2016, Kabupaten Pesawaran terdata 

memiliki 24 obyek wisata bahari yang tersebar di berbagai gugus-gugus pulau yang 

ada di Kabupaten Pesawaran. Salah satu obyek wisata bahari yang berkembang 

cukup pesat di Kabupaten Pesawaran adalah Desa Pulau Pahawang sehingga dapat 

dilihat dampak dari pengembangan wisata bahari di daerah tersebut. Data 

pengunjung setiap obyek wisata bahari pada tahun 2016 menunjukkan bahwa objek 

wisata Desa Pulau Pahawang memiliki jumlah pengunjung tertinggi dan mencapai 

angka 81.933 pengunjung. Dalam Rencana Induk Pariwisata Daerah (RIPPDA) 

Kabupaten Pesawaran 2017-2031, Desa Pulau Pahawang termasuk kedalam sumber 

daya tarik wisata unggulan yang termasuk kedalam Kawasan Strategis Pariwisata 

Daerah (KSPD) Desa Pulau Pahawang dan Pulau-Pulau Sekitarnya. 

 
 

Sampai saat ini, Desa Pulau Pahawang sudah mulai menunjukkan beberapa 

permasalahan yang mengindikasikan adanya ketidakberlanjutan dari beberapa 

dimensi terutama yang terkait lingkungan yang terjadi akibat adanya aktivitas 

pariwisata. Hal ini dikemukakan oleh Dinas Pariwisata melalui RIPPDA Kabupaten 

Pesawaran 2017-2031 yang menyatakan bahwa Desa Pulau Pahawang sudah 

mengalami kerusakan alam yang ditandai dengan adanya penurunan kondisi 

terumbu karang. Saat ini, terumbu karang seluas 1.673,063 Ha yang ada di laut 

Kabupaten Pesawaran,  hanya  22,22  % atau  371.79  Ha  yang berkondisi  baik, 

sementara seluas 743,5856 Ha atau 44,44 % berkondisi cukup baik, dan sisanya 

557,69 Ha atau 33,34% memiliki kondisi yang sudah rusak (Hall, 1999). 
 

 
 

Jika kondisi ini tidak ditangani, maka diduga akan mengakibatkan penurunan citra 

dan daya saing wisata bahari Pulau Pahawang karena disimpulkan bahwa 

pengembangan pariwisata Desa Pulau Pahawang belum mempertimbangkan 

prinsip-prinsip berkelanjutan (Susana dkk, 2017). Dalam rangka menghindari 

terjadinya degradasi dan disfungsi kawasan di Desa Pulau Pahawang akibat 

tingginya aktivitas wisata bahari yang telah berkembang, maka perlu dilakukan 

suatu kajian untuk menilai status keberlanjutan wisata bahari di Desa Pulau 

Pahawang secara terpadu, terencana dan berkelanjutan dengan melibatkan semua
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komponen stakeholder yang berkepentingan di kawasan pulau-pulau kecil sehingga 

dapat memanfaatkan aset yang ada secara optimal. 

 
 

Daya dukung kawasan merupakan jumlah maksimal wisatawan yang dapat 

ditampung kawasan tanpa menimbulkan gangguan pada sumberdaya alam dan 

manusia (Yulianda, 2007). Perhitungan daya dukung mempertimbangkan faktor 

pemulihan atau natural recovery yang disebut dengan turnover factor (TF). Daya 

dukung kawasan sangat menentukan keberlanjutan suatu kegiatan wisata bahari. 

Setiap kawasan memiliki daya dukung yang berbeda tergantung dari jenis kegiatan 

wisata yang akan dikembangkan. Ekosistem yang baik memiliki daya dukung yang 

tinggi dan dapat menerima wisatawan dalam jumlah besar dan tidak cepat rusak. 

Meskipun terjadi kerusakan dapat pulih dalam waktu yang cepat (Douglass, 1975). 

Dalam kegiatan wisata, ekologi harus diperhatikan sebelum kegiatan ekonomi 

sehingga industri pariwisata yang berkelanjutan harus memperhatikan dan 

mencegah kerusakan lingkungan. Daya dukung merupakan konsep adanya 

pembatasan dalam pemanfaatan sumberdaya untuk menjaga kelestariannya tanpa 

menimbulkan kerusakan sumberdaya dan lingkungan. 

 
 

Ekowisata sesungguhnya merupakan suatu perpaduan dari berbagai kepedulian 

yang tumbuh berdasarkan keprihatinan lingkungan, ekonomi dan sosial. Akar dari 

ekowisata terletak pada pariwisata alam dan ruang terbuka. Jadi dengan kata lain 

ekowisata menggabungkan suatu komitmen yang kuat antara kelestarian alam dan 

suatu rasa tanggung jawab sosial. Dalam hubungannya dengan ekowisata di pulau- 

pulau kecil, wilayah pulau-pulau kecil dikelilingi oleh wilayah laut yang lebih luas 

dari daratannya, sehingga pengembangan ekowisata lebih mengarah kepada wisata 

bahari. Jika wisata bahari merupakan wisata yang lebih banyak dikembangkan di 

wilayah pulau-pulau kecil. 

 
 

Secara umum perkembangan pariwisata memberikan pendapatan devisa bagi 

negara yang cukup besar terutama kontribusinya terhadap perkembangan wisata 

bahari  di  tanah  air.  Dalam  kasus-kasus  tertentu  dapat  saja terjadi  pendapatan 

masyarakat meningkat karena meningkatnya jumlah wisatawan, namun jika orang
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lupa untuk memperhatikan aspek lingkungan, maka hasilnya dapat merusak 

sumberdaya yang ada. Kegiatan ekowisata yang dilakukan pada beberapa lokasi 

terbukti telah menambah pendapatan masyarakat dan dalam kegiatan ini 

masyarakat dilibatkan langsung dalam kegiatan menjaga kelestarian sumberdaya 

hayati (Yuanike, 2003). Dengan demikian manfaat ekowisata bernilai positif, 

sehingga pelaksanaan ekowisata harus dilakukan dengan memelihara keaslian alam 

dan lingkungan, memelihara keaslian seni dan budaya, adat istiadat, kebiasaan 

hidup, menciptakan ketenangan, kesunyian, memelihara flora dan fauna, serta 

terpeliharanya lingkungan hidup. Dengan cara ini maka tercipta suatu 

keseimbangan antara kehidupan manusia dengan alam sekitarnya, sehingga 

wisatawan yang datang tidak semata-mata untuk menikmati alam sekitar tetapi juga 

mempelajari gejala alam untuk meningkatkan pengetahuan atau pengalaman 

 
 

Hal yang harus dilakukan dalam kegiatan pengelolaan pariwisata alam terdiri dari 

beberapa unsur (Pendit, 1999), antara lain: 

1.   Akomodasi : tempat tinggal sementara bagi wisatawan yang berasal dari 
 

tempat cukup jauh atau wisatawan yang ingin menikmati kawasan dalam 

jangka waktu cukup lama. 

2.   Jasa boga : industri jasa di bidang penyediaan makanan dan minuman yang 

dikelola secara komersial. 

3.   Jasa transportasi : industri jasa yang bergerak di bidang angkutan darat, laut 
 

dan udara. 
 

4.   Atraksi wisata : kegiatan wisata yang menarik perhatian wisatawan. 
 

5.   Cinderamata  :  ciri  khas  dari  kawasan  wisata  yang  dijadikan  kenang- 

kenangan oleh wisatawan untuk dibawa pulang. 

6.   Biro perjalanan : badan usaha pelayanan berbagai proses perjalanan. 
 

 
 

Saat ini pengembangan  sektor pariwisata gencar dilakukan pemerintah  karena 

memiliki peran penting dalam pembangunan Indonesia. Pariwisata memberikan 

dampak terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat (Surwiyanta, 2021). 

Pariwisata juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Pembukaan daerah rekreasi, wisata alam, wisata bahari dan berbagai wisata minat
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khusus lainnya seperti rafting, diving, hiking, bersepeda dan panjat tebing 

menyebabkan gangguan terhadap kehidupan flora dan fauna. Penggunaan lahan 

sebagai sarana prasarana pendukung menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan 

produktif. Selain menyebabkan kerusakan alam, potensi longsor dan banjir, juga 

menyebabkan munculnya daerah kumuh di sekitarnya. Dampak pencemaran 

lingkungan merupakan  hal  yang paling dirasakan oleh masyarakat lokal  yang 

tinggal di kawasan wisata. Transportasi serta sistem manajemen lalu lintas yang 

buruk adalah sumber utama polusi udara dan kebisingan. Pencemaran air juga 

meningkat akibat penggunaan pestisida, pupuk dan berbagai bahan kimia dalam 

upaya meningkatkan keindahan fasilitas pariwisata seperti hotel, lapangan golf dan 

kolam renang (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 11, 2009). 

 
 

Dampak ekonomi wisata bahari terhadap suatu wilayah berupa penerimaan dari 

penjualan produk wisata, pendapatan masyarakat, kesempatan mendapatkan 

pekerjaan dan penerimaan pemerintah dari pajak dan retribusi. Pengeluaran 

wisatawan di kawasan wisata meliputi penyewaan akomodasi, biaya makan dan 

minum, transportasi kapal serta konsumsi barang dan jasa akan menghasilkan 

kesempatan kerja bagi masyarakat. Hal ini berdampak positif dan mampu 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap keberadaan suatu sumberdaya, 

karena kerusakan sumberdaya secara tidak langsung akan menyebabkan jumlah 

wisatawan berkurang sehingga menurunkan pendapatan. 

 
 

 
2.6. Kontribusi Wisata Bahari Terhadap Perkembangan Usaha Masyarakat 

 

Lokal 
 

Pariwisata sangat berpotensi untuk menggerakan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan bagi negara-negara berkembang dan miskin. Menurut Belinda & 

Hidayat (2013), pengaruh pertumbuhan ekonomi tersebut memberikan dampak 

ekonomi yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

●   dampak langsung 
 

Nilai dari pengeluaran wisatawan dikurangi nilai impor untuk penyediaan 

produk dan jasa pada 'front-line" bisnis.
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●   dampak tidak langsung 

 

Aktivitas ekonomi lokal dari pembelanjaan unit usaha penerima dampak 

langsung, dan 

●   dampak induced 
 

Aktivitas ekonomi lokal lanjutan dari tambahan pendapatan lokal (dampak 

lanjutan dari dampak langsung dan dampak tidak langsung). 

 
 

Hubungan yang terjadi antara masyarakat lokal dengan wisatawan yang didasari 

oleh kepentingan ekonomi menyebabkan masyarakat menjadi semakin 

materialistis. Perkembangan pariwisata di Desa Pulau Pahawang sangat sedikit 

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. Hal 

ini disebabkan karena kuatnya ikatan kekerabatan antar masyarakat. Homogenitas 

terjadi karena rendahnya tingkat urbanisasi dan kuatnya peraturan desa yang 

mengawasi pelaksanaan aktivitas wisatawan. Dampak positif pariwisata terhadap 

lingkungan sosial budaya antara lain terciptanya hubungan yang harmonis antara 

investor dengan masyarakat lokal yang dilandasi oleh motif non-ekonomi maupun 

motif ekonomi, menguatnya eksistensi organisasi desa dan menguatnya nilai-nilai 

gotong royong. Selain dampak positif terhadap sosial budaya, juga menimbulkan 

dampak negatif seperti sifat arogansi masyarakat dan prasangka buruk terhadap 

pendatang yang menyebabkan terjadinya konflik (Sumariadhi dan Wijayasa, 2012). 

 
 

 
2.7. Kontribusi Wisata Bahari Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

 

Lokal 
 

Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari hasil 

mengkonsumsi pendapatan yang diterima, namun tingkatan dari kesejahteraan itu 

sendiri merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung dari besarnya 

kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut. Keterkaitan 

antara konsep kesejahteraan dan konsep kebutuhan adalah dengan terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka seseorang sudah dinilai sejahtera , karena 

tingkat kebutuhan tersebut secara tidak langsung sejalan dengan indikator 

kesejahteraan (Pramata dan Ine, 2012).
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Menurut Sunarti (2012), kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara 

untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial 

yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat. 

 
 

Kesejahteraan berarti sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan 

pokok, baik itu kebutuhan sandang, pangan, papan, air minum yang bersih, 

kesempatan melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang layak. 

Kesejahteraan masyarakat atau kesejahteraan sosial yaitu kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

(Undang Undang Republik Indonesia Nomor 11, 2009). 

 
 

Usia, jumlah dan jenis kelamin anggota keluarga merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi alokasi pengeluaran. Semakin banyak anggota keluarga yang 

berusia balita maka pengeluaran keluarga untuk konsumsi susu, pakaian dan biaya 

kesehatan cenderung meningkat. Usia mencerminkan tingkat kematangan individu 

baik secara fisik dan emosional. Tingkat pendidikan formal orang tua berpengaruh 

terhadap pola konsumsi keluarga. Pendidikan dapat merubah sikap dan perilaku 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. 

 
 

Menurut BPS (2015), indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran keluarga, 

keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, 

kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan ke 

jenjang pendidikan, dan kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi.
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2.8. Strategi Pengembangan Wisata Bahari 

 
Pembangunan adalah kegiatan yang dilakukan secara terencana untuk mencapai 

hasil yang lebih baik di masa yang akan datang. Sebagai proses yang bersifat 

terpadu, pembangunan dilaksanakan berdasarkan potensi lokal yang dimiliki, baik 

potensi sumber daya alam, manusia, buatan, maupun sumber daya sosial. 

Pembangunan merupakan upaya yang sistematik dan berkesinambungan untuk 

menciptakan keadaan yang dapat menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi 

pencapaian aspirasi setiap warga yang paling humanistik. Tujuan akhir 

pembangunan adalah tercapainya kesejahteraan. Menurut Rustiadi dkk (2018), 

untuk menilai pembangunan suatu wilayah dapat digunakan beberapa indikator 

sebagai berikut: 

a.   Indikator  berbasis  tujuan  pembangunan:  (1)  produktivitas,  efisiensi  dan 
 

pertumbuhan   (growth);   (2)   pemerataan,   keadilan   dan   keberimbangan 
 

(equity); dan (3) keberlanjutan (sustainability). 
 

b.   Indikator pembangunan berdasarkan “kapasitas sumber daya pembangunan”, 

yaitu cara mengukur tingkat kinerja pembangunan dengan mengembangkan 

berbagai ukuran operasional berdasarkan pemanfaatan dan kondisi sumber 

daya yang meliputi sumber daya alam, manusia, buatan, dan sumber daya 

sosial. 

c.   Indikator pembangunan berbasis proses, merupakan suatu cara mengukur 

kinerja pembangunan dengan mengedepankan proses pembangunan itu 

sendiri dengan melihat input, proses atau implementasi, output, outcome, 

benefit, dan impact. 

 
 

Menurut Rustiadi dkk (2018), pembangunan regional yang berimbang merupakan 

pembangunan yang merata dari wilayah yang berbeda untuk meningkatkan 

pengembangan kapabilitas dan kebutuhan mereka, yaitu adanya pertumbuhan yang 

seoptimal mungkin dari potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah sesuai dengan 

kapasitasnya. Manfaat dari pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan merupakan 

hasil interaksi yang saling memperkuat di antara sesama wilayah yang terlibat, 

sehingga dapat mengurangi ketimpangan pembangunan antar wilayah (disparitas 

pembangunan regional).
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Pengembangan wilayah memandang pentingnya keterpaduan sektoral, spasial, 

serta keterpaduan antar pelaku pembangunan di dalam dan antar wilayah. 

Keterpaduan sektoral menuntut adanya keterkaitan fungsional yang sinergis antar 

sektor pembangunan, sehingga setiap kegiatan pembangunan dalam kelembagaan 

sektoral dilaksanakan dalam kerangka pembangunan wilayah. Dalam pandangan 

sistem industri, keterpaduan sektoral berarti keterpaduan sistem input dan output 

industri yang efisien dan sinergis. Oleh karena itu, wilayah yang berkembang 

ditunjukkan oleh adanya keterkaitan antar sektor ekonomi wilayah, dalam arti 

terjadi transfer input dan output barang dan jasa antar sektor yang sangat dinamis 

(Rustiadi dkk, 2018). 

 
 

Hal penting yang pertama perlu dilakukan dalam penataan ruang dan 

pengembangan wilayah adalah memetakan struktur ruang yang mencakup 

keterkaitan antar hirarki wilayah, serta alokasi infrastruktur dan jaringan. 

Keterkaitan antar hirarki wilayah menjadi penting untuk dapat menentukan 

wilayah-wilayah mana saja yang dapat menjadi pusat pelayanan dan wilayah- 

wilayah mana saja yang akan menjadi hinterland yang akan melayani pusat-pusat. 

Penempatan infrastruktur sesuai dengan hirarki wilayah diperlukan agar 

pembangunan infrastruktur menjadi efisien (Widiatmaka dkk, 2013). 

 
 

Selain itu, skala prioritas sangat diperlukan dalam suatu perencanaan pembangunan 

karena adanya keterbatasan sumber daya yang tersedia (Rustiadi dkk, 2018). Dalam 

dimensi pembangunan, suatu skala prioritas didasarkan atas pemahaman bahwa: (1) 

setiap sektor memiliki sumbangan langsung dan tidak langsung yang berbeda 

terhadap pencapaian sasaran pembangunan (penyerapan tenaga kerja, pendapatan 

wilayah, dan lain-lain); (2) setiap sektor memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor 

lainnya dengan karakteristik yang berbeda-beda; dan (3) aktivitas sektoral tersebar 

secara tidak merata dan spesifik, beberapa sektor cenderung memiliki aktivitas yang 

terpusat dan terkait dengan sebaran sumber daya.
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Menurut Sitorus (1985), berdasarkan kaitannya dengan perencanaan wilayah, 

penentuan suatu lokasi rekreasi harus didasarkan pada hasil evaluasi kesesuaian 

lahan. Evaluasi terhadap pengembangan sarana wisata untuk rekreasi perlu 

disesuaikan dengan pilihan jenis-jenis rekreasi yang diperlukan untuk kawasan 

wisata tersebut dan klasifikasi kesesuaian lahan untuk daerah rekreasi ditentukan 

berdasarkan besarnya faktor penghambat. (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007). 

 
 

Pada dasarnya rencana pengembangan wilayah untuk kegiatan wisata merupakan 

gabungan  antara konsep  pemilik  wilayah  dan  perencana.  Namun  perencanaan 

tersebut tidaklah terlepas dari berbagai faktor eksternal yang saling berkaitan, 

sebagai contoh perlunya mempertimbangkan rencana pengembangan fasilitas 

transportasi  dan  akomodasi  di  samping perencanaan  lokasi  wisata itu  sendiri. 

Akomodasi dan akses transportasi harus disertakan ke dalam perencanaan wisata 

dengan mempertimbangkan daya dukung dan segmen pasar wisatanya (Gunn dan 

Var, 2002).



 

 
 
 
 
 
 

 

III. METODOLOGI 
 

 
 
 

3.1. Tempat dan Waktu 
 

Penelitian  dilakukan  di  Desa  Pulau  Pahawang  Kecamatan  Marga  Punduh 
 

Kabupaten Pesawaran pada bulan Juni 2021. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian (lingkaran merah)
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3.2. Alat dan Bahan 

 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, GPS, GIS, 

kamera, lembar kuesioner, dan peta Desa Pulau Pahawang. 

Adapun fungsi dari alat-alat tersebut adalah sebagai berikut : 
 

1.   Alat tulis digunakan untuk menulis hasil wawancara kepada masyarakat 

yang diwawancarai; 

2.   GPS  (Global  Positioning  System)  adalah  alat  yang  digunakan  untuk 
 

mengetahui titik koordinat lokasi; 
 

3.   GIS  (Geographic  Information  System)  digunakan  untuk  membuat  peta 

lokasi; 

4.   Kamera   digunakan   untuk   mendokumentasikan   kegiatan   pada   saat 

wawancara; 

5.   Lembar kuesioner berisi tentang pertanyaan yang diisi oleh pihak yang di 

wawancara; 

6.   Peta Desa Pulau Pahawang digunakan untuk mengetahui lokasi wawancara 
 
 

3.3. Metode 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

yang berlandaskan fenomenologi. Fenomenologi merupakan upaya 

pemberangkatan dari metode ilmiah yang berasumsi bahwa eksistensi suatu realitas 

tidak orang ketahui dalam pengalaman biasa. Fenomenologi membuat pengalaman 

yang dihayati secara aktual sebagai data dasar suatu realitas (Hasbiansyah, 2008). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey langsung ke lapangan. Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan dalam mengkaji dampak wisata bahari di Desa 

Pulau Pahawang, antara lain : 

a.   Melakukan  wawancara  kepada  masyarakat  Desa  Pulau  Pahawang  terkait 
 

kegiatan wisata terhadap peningkatan ekonomi masyarakat; dan 
 

b.   Melakukan wawancara terhadap masyarakat Desa Pulau Pahawang terkait 

kepatuhan wisatawan terhadap aturan-aturan yang ada di Desa Pulau 

Pahawang.



24  

No Dusun  Kepala Keluarga  

1 Suak Buah  78  

2 Pengetahan  74  

3 Jalarangan  77  

4 Kalangan  60  

5 Pahawang  105  

    6     Cukuhnyai                   78    

 Total  472  

 

 
 

 
3.3.1. Metode Pengambilan Sampel 

 
 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Pulau Pahawang dilakukan menggunakan 

metode proporsional random sampling. Jumlah sampel mengacu pada pendapat 

Slovin dalam Husein (2013), dengan perkiraan batas kesalahan 5%, dengan rumus 

sebagai berikut : 
 
 

 
 
 
 
 

Keterangan : 
 

n             : Ukuran sampel 

 

𝑛 = 
𝑁 

1 + 
𝑁��2 

 

................................................. (1)

 

N            : Populasi Kepala Keluarga/KK di Pulau Pahawang (per dusun) 
 

e             : Persentase ketidaktelitian dalam pengambilan sampel 
 

 
 

Pengumpulan sampel dikelompokkan berdasarkan dusun yang ada di Pulau 

Pahawang. Jumlah responden di Desa Pulau Pahawang terbagi dalam perwakilan 

masing-masing dusun (dusun Pahawang, Suak Buah, Penggetahan, Jeralangan, 

Kalangan, dan Cukuhnyai). Banyaknya responden yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
 

Tabel 1. Jumlah Responden Setiap Dusun 
 

Jumlah Responden 

65 

62 

65 

52 

84 

                65   

393
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3.3.2. Pengumpulan Data 

 
Data  yang  digunakan  ataupun  diperoleh  yaitu  meliputi  data  primer  dan  data 

sekunder : 

1.   Data Primer 
 

Data primer yang dibutuhkan, antara lain : 
 

a.   Peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagai dampak meningkatnya 

aktivitas pariwisata di Desa Pulau Pahawang; 

b.   Interaksi dan keterbukaan masyarakat pesisir terhadap kedatangan 
 

wisatawan di pulau tersebut. 
 

2.   Data Sekunder 
 

Data sekunder didapat dari instansi terkait, antara lain Dinas Pariwisata 

Kabupaten Pesawaran, Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

Lampung, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung. Data sekunder diperlukan sebagai tambahan 

antara lain keadaan umum Desa Pulau Pahawang, meliputi : letak, posisi 

geografis, topografi, jumlah wisatawan yang datang, jumlah penduduk, 

pekerjaan, tingkat pendidikan, dan jumlah penghasilan. 

 
 

Pengambilan  data  primer  dan  sekunder  dalam  penelitian  berupa  pengukuran 

lapangan, hasil wawancara, dan kuesioner (Tabel 2). 

 

 
Tabel 2. Variabel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan output 

 

 
Tujuan Penelitian 

 
Variabel yang Diukur 

Teknik 

Pengumpulan 

          Data   

  

Teknik 

   Analisis Data   

  
Output 

   

Analisis   potensi 

eksisting    wisata 

bahari            dan 

kontribusi  wisata 

bahari    terhadap 

perkembangan 

usaha 

Daya tarik, 

aksesibilitas, kondisi 

lingkungan sosial 

ekonomi, akomodasi, 

ketersediaan air 

bersih, sarana 

prasarana, iklim, 

kondisi fisik perairan, 

kondisi iklim 

Pengukuran 

dan 

pengamatan 

 ADO- 

ODTWA 

(Dirjen PHKA 

2003) Analisis 

DDK 

(Douglass 
1975) 

 Pemanfaatan 

objek       dan 

daya      tarik 

wisata bahari 

sesuai    daya 

dukung 

 

Daya       Dukung 

Kawasan  Wisata 

 

Luas area wisata yang 

tersedia 

 

Pengukuran 

dengan     Peta 

RZWP3K 

  

Analisis  Area 

dan            TF 

  

Rekomendasi 

pengembanga 

n usaha dalam 
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Tujuan Penelitian 

 
Variabel yang Diukur 

Teknik 
Pengumpulan 

 

Teknik 
 
Output

          Data          
   Analisis Data     

Bahari          Desa (Douglas kegiatan

  Pulau Pahawang                                                                        1975)                  wisata bahari   

Kontribusi wisata 

bahari    terhadap 

tingkat 

kesejahteraan 

masyarakat 

Pendapatan          dan 

pengeluaran     rumah 

tangga,            tingkat 

pendidikan,    kondisi 

tempat            tinggal, 

fasilitas           tempat 

tinggal,       kesehatan 

anggota       keluarga, 

kemudahan 

mendapatkan 

pelayanan  kesehatan, 

kemudahan mendapat 

pendidikan           dan 

kemudahan 

mendapatkan     akses 

Wawancara 

dan kuesioner 

Analisis 

kesejahteraan 

(BPS 2016) 

Rekomendas 

i peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat 

melalui 

sektor wisata 

bahari

                                   transportasi                     
 
 

 

3.4. Analisis  Potensi  Eksisting  dan  Kontribusi  Wisata  Bahari  Terhadap 
 

Perkembangan Usaha di Desa Pulau Pahawang 
 

 
 

Penilaian potensi eksisting dan kontribusi wisata bahari terhadap perkembangan 

usaha di Desa Pulau Pahawang menggunakan skoring yang dikembangkan oleh 

(Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, 2003). Jumlah nilai 

setiap kriteria dihitung dalam persamaan sebagai berikut: 

𝑆 = 𝑁 𝑥 ��................................................. 
(2) 

 

Keterangan: 
 

S = Nilai kriteria ; N = Jumlah nilai unsur dalam kriteria; B = Bobot nilai 
 

 
 

Nilai kriteria merupakan perkalian dari nilai dari unsur dan sub-unsur dengan bobot 

nilai dari kriteria itu sendiri. Kriteria yang mendasari penilaian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.   Daya tarik : Unsur penilaian daya tarik diberi bobot 6. Kriteria penilaian 

meliputi lebar pantai diukur pada waktu air laut surut dengan panjang pantai 

minimal 1 km, keselamatan laut tepi pantai, kebersihan air, keindahan, jenis
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pasir, kebersihan/kenyamanan dan variasi kegiatan. Nilai unsur kriteria daya 

tarik dapat dilihat pada Tabel 3 

 
 

Tabel 3. Nilai unsur kriteria daya tarik 
 

No Unsur / Sub Unsur   Nilai  

1 Lebar pantai diukur pada waktu air >150 126-150 76-125 50-75 <50 

 laut surut dengan panjang pantai 30 25 20 15 10 

2 Keselamatan laut tepi pantai Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 Ada 5 
a.    Tidak ada arus balik berbahaya 
b.    Tidak ada tubir 

c.    Bebas racun 

d.    Tidak ada kepercayaan yang 
mengganggu 

 

 
 
30             25               20               15              10

              e.    Tidak ada gangguan manusia            

3         Kebersihan air 

a.    Tidak ada pengaruh pelabuhan 

b.    Tidak ada pengaruh pemukiman 

c.    Tidak ada pengaruh sungai 

d. Tidak ada pengaruh pelelangan 

ikan/pabrik/pasar 

e. Tidak ada sumber pencemaran 

ikan 

   Lebih 5       Ada 5         Ada 4          Ada 3       Ada 1-2   
 
 
 
 

30             25               20               15              10

              f.     Tidak ada pengaruh musim               

4         Keindahan 

a. Variasi pandangan pulau/gunung 

di laut 

b.    Keindahan pantai 

c. Keserasian pandangan pantai dan 

sekitarnya 

              d.    Ada keunikan   

    Ada 5        Ada 4         Ada 3          Ada 2         Ada 1   
 
 
 

30             25               20               15              10

5 Jenis pasir                                                    
Pasir 

merah 

 

Pasir 

putih 

Pasir 

hitam / 

Pasir 

Bergelu 

Tidak/ 

sedikit
                       coklat             h           berpasir   

                                                                          30              25               20               15              10  

6         Kebersihan dan Kenyamanan     Ada 5        Ada 4         Ada 3          Ada 2         Ada 1  
 

a. Tidak ada sampah (bebas bau)  
b. Tidak ada coret-coret (vandal) 

c. Bebas kebisingan 30 25  20  15  10 
d. Tidak banyak gangguan binatang         

              e.    Tidak ada gangguan manusia            

7 Variasi kegiatan 

a. Berjemur 

b.    Selancar 

c.    Berenang 

d.    Menikmati pemandangan 

e.    Olahraga 

              f.     Bersampan   

   Lebih 6     Ada 5-6       Ada 3-4       Ada 1-2       Ada 1   
 
 
 

30             25               20               15              10

 
 

2.   Aksesibilitas  :  Unsur  penilaian  aksesibilitas  diberi  bobot  5.  Kriteria 

penilaian meliputi kondisi dan jarak jalan darat serta waktu tempuh dari
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gerbang bandar udara. Nilai unsur kriteria aksesibilitas dapat dilihat pada 

 

Tabel 4. 
 

 
 

Tabel 4. Nilai unsur kriteria aksesibilitas 
 

No                Unsur / Sub Unsur Nilai  

1 kondisi dan jarak jalan darat BAIK CUKUP  SEDANG BURUK 

 < 5 km 80 60  40 20 
 5-10 km 60 40  25 15 

 10-15 km 40 20  15 5 
             >15 km                                                  20                    10                     5                    1  

2         waktu   tempuh   dari   gerbang    1-2 jam      2-3 jam       3-4 jam       4-5 jam      >5 jam  
             bandara                                                30              25               20               15               10   

 
 

3.   Kondisi lingkungan sosial ekonomi : Unsur penilaian kondisi lingkungan sosial 

ekonomi diberi bobot 5. Kriteria penilaian meliputi tata ruang wilayah objek, 

mata pencaharian dan pendidikan penduduk. Nilai unsur kriteria kondisi 

lingkungan sosial ekonomi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
 

Tabel 5. Nilai unsur kriteria kondisi lingkungan sosial ekonomi 
 

No       Unsur / Sub Unsur                                                         Nilai

1         Tata  ruang  wilayah Ada dan Ada tapi tidak Dalam proses

objek          sesuai                  sesuai              penyusunan    
      Tidak ada  

 

            30                        20                        15                         5  

2 Mata      pencaharian 

penduduk 

Sebagian 

besar sebagai 

Sebagian besar 

pedagang dan 

 

Petani / 
Pemilik 

lahan/kapal/
         buruh                pengrajin       

       nelayan        
       pegawai   

            30                        25                        20                        15  

3 Pendidikan                         Sebagian 

besar lulusan 

 

Sebagian besar 

lulusan SLTP 

Sebagian 

besar lulusan 

Sebagian 

besar tidak
   SLTA ke atas                                           SD                  lulus SD   
            30                        25                        20                        15   

 
 

4.   Akomodasi : Unsur penilaian akomodasi diberi bobot 3. Kriteria penilaian 

meliputi jumlah penginapan dan kamar dalam radius 15 km dari objek wisata. 

Nilai unsur kriteria akomodasi dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
 

Tabel 6. Nilai unsur kriteria akomodasi 
 

N 

    o    
             Unsur / Sub Unsur                                                       Nilai       

 

1       Jumlah Penginapan                           >100        75-100        50-75           30-50         s.d 30   

                                                               30              25               20               15               10   

2       Jumlah kamar                                    >100        75-100        50-75           30-50         s.d 30   

                                                               30              25               20               15               10  
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4 Kelayakan dikonsumsi Dapat 
 langsung 

dikonsums 
i 

30 

 

 
 

 
5. Ketersediaan air bersih : Unsur penilaian diberi bobot 6. Kriteria penilaian 

meliputi dapat tidaknya air dialirkan, jarak sumber air terhadap lokasi objek 

wisata, volume, kelayakan dikonsumsi dan kontinuitas. Nilai unsur kriteria 

ketersediaan air bersih dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
 

Tabel 7. Nilai unsur kriteria ketersediaan air bersih 
 

N 

    o    
             Unsur / Sub Unsur                                                         Nilai                     

1 Dapat tidaknya air dialirkan ke 

objek atau mudah dikirim dari 

Sangat 

      mudah      
     Mudah         Agak sukar            Sukar  

           tempat lain                                             30                  25                    20                      15  

2       Jarak sumber air terhadap objek       0-1 km          1,1-2 km         2,1-4 km             >4 km  
           wisata                                                    30                  25                    20                      10  

3       Volume                                             
Banyak           

Cukup Sangat
                            Banyak     

       Sedikit       
       sedikit   

         30                  25                    20                       5  
 

Perlu 

perlakuan 

sederhana 

 

Perlakuan 

dengan 

bahan kimia 

 

 
Tidak layak

 

 
5       Kontinuitas                                     Sepanjang 

 

25                   15                      5

       tahun       
    6-9 bulan         3-6 bulan          < 3 bulan  

 

         30                  25                    20                      10   
 
 

6. Prasarana  dan  sarana  penunjang  :  Unsur  penilaian  prasarana  dan  sarana 

penunjang diberi bobot 3. Kriteria penilaian meliputi kantor pos, jaringan 

telepon, puskesmas, jaringan listrik, jaringan air minum, rumah makan, pusat 

perbelanjaan/pasar, bank, toko cinderamata, fasilitas khusus dan fasilitas 

kegiatan yang ada pada radius 10 km dari objek wisata. Nilai unsur kriteria 

prasarana dan sarana penunjang dapat dilihat pada
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7.    Tabel 8. 

 

Tabel 8. Nilai unsur kriteria prasarana dan sarana penunjang 
 

No                Unsur / Sub Unsur 

 
1 Prasarana 

a. Jalan 

b.    Jembatan 

c.    Areal parkir 

d.    Jaringan listrik 

e.    Jaringan air minum 

f.    Jaringan telepon 

g.    Jaringan drainase/saluran 

h. Sistem           pembuangan 

limbah 

i.     Dermaga/pelabuhan 

              j.     Helipad   

2         Sarana 

Macam 
 > 4 macam    3 macam     2 macam        1 macam        Tidak ada   

                        Nilai          
 
 
 
 
 

 
30              25               20               15               5

a. Akomodasi  

b. Rumah makan /minum 
c. Sarana wisata tirta 30 25 20 15 10 

d. Sarana wisata budaya  
e. Sarana angkutan umum 
f. Kios cinderamata 

 
 

8.   Kondisi iklim : Unsur penilaian kondisi iklim diberi bobot 4. Kriteria penilaian 

meliputi pengaruh iklim terhadap waktu kunjungan, suhu udara pada musim 

kemarau, jumlah bulan kering per-tahun, rata-rata penyinaran matahari pada 

musim hujan, kecepatan musim angin dan kelembaban udara. Nilai unsur 

kriteria kondisi iklim dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
 

Tabel 9. Nilai unsur kriteria kondisi iklim 
 

No           Unsur / Sub Unsur                                                         Nilai

1 Pengaruh iklim terhadap 

waktu kunjungan 

10-12 

       bln       
   7-9 bln           4-6 bln             2-3 bln         < 2 bln  

                                                       30               25                  20                    15                10  
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2         Suhu udara pada musim 22-24 18-30 / 11-
kemarau                               

     20-21     
    /17-19    

   15-27/14-16    
         13         

   >30/10  
 

                                                       30               25                  20                    15                10  

3         Jumlah bulan kering per-     8 bulan       7 bulan          6 bulan             5 bulan        4 bulan  

             tahun                                            30               20                  15                    10                 5   

4         Kelembaban udara                    >65%       60-65%          59-55%            54-55%         <45%   

                                                       30               20                  15                    10                 5   
 
 
 
 
 
 

3.5. Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Bahari Desa Pulau Pahawang 
 

 
 

Data diperoleh dengan melakukan pengamatan jumlah hari yang diperlukan untuk 

berwisata dan pengukuran luas area wisata yang tersedia. Perhitungan daya dukung 

kawasan dilakukan sesuai dengan turnover factor (TF) (Tabel 10). 

 

 
Tabel 10. Kebutuhan area dan TF (Douglass, 1975) 

 

Jenis kegiatan Satuan pengunjung (Orang) Area (m2) TF 

Rekreasi pantai/ berenang 1 25 1,5 
Menyelam 2 2500 1,5 

Snorkeling 1 10 1,5 
 
 

Rumus kebutuhan area wisata dengan memperhitungkan daya dukung kawasan 
 

(Douglass, 1975) sebagai berikut: 
 

 
 

𝐷 = 
 𝐴𝑅 × 𝐶𝑑 × 𝑇𝐹 × 43 . 560  

........................................(3) 
𝑎 

 

 
 

Keterangan 
 

D        : Permintaan wisatawan untuk suatu aktivitas 
 

AR      : Area yang dibutuhkan untuk kegiatan wisata 
 

a          : Kebutuhan area setiap wisatawan dalam feet2
 

 

Cd       : Jumlah hari dalam setahun yang dapat digunakan untuk kegiatan tertentu 
 

TF       : Faktor pemulihan 
 

43.560 : Konstanta (diperoleh dari konversi acre ke feet2)
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3.6. Analisis Kontribusi Wisata Bahari terhadap Tingkat Kesejahteraan 

 

 
 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan terhadap tujuan penelitian melalui kuesioner dan wawancara 

(Sugiyono,  2014).  Responden  merupakan  masyarakat  yang tinggal  di  wilayah 

pesisir Pulau Desa Pulau Pahawang dan bekerja di sektor wisata bahari terdiri dari 

pengelola tempat wisata, penjual cinderamata, nelayan keramba jaring apung, tour 

guide dan pegawai rumah makan atau penginapan. Penilaian tingkat kesejahteraan 

masyarakat dilakukan sesuai dengan matrik penilaian pada Tabel 11. 

 
 

Kriteria pendapatan dan pengeluaran dinilai berdasarkan rata-rata pendapatan dan 

pengeluaran yang dihasilkan responden setiap bulan. Kriteria kondisi tempat 

tinggal yang dinilai ada 5 unsur yaitu jenis atap, jenis dinding, status kepemilikan, 

jenis dan luas lantai rumah. Fasilitas tempat tinggal yang dinilai terdiri dari 12 unsur 

yaitu pekarangan, alat elektronik, pendingin, penerangan, kendaraan yang dimiliki, 

bahan bakar untuk memasak, sumber air bersih, fasilitas air minum, cara 

memperoleh air minum, sumber air minum, WC dan jarak WC dari rumah. 

 
 

Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri dari 5 unsur yaitu jarak 

puskesmas terdekat, jarak toko obat, penanganan obat, dan harga obat. Kemudahan 

memasukkan anak ke jenjang pendidikan terdiri dari 3 unsur yaitu biaya sekolah, 

jarak ke sekolah dan proses penerimaan. Kemudahan mendapatkan transportasi 

terdiri dari 3 unsur yaitu ongkos, fasilitas kendaraan dan status kepemilikan 

kendaraan. 

 
 

Klasifikasi Kesejahteraan 
 

Tingkat sejahtera tinggi : skor 20-24 
 

Tingkat sejahtera sedang : skor 14 – 19 
 

Tingkat sejahtera rendah : skor 8 – 13
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Tabel 11. Matriks penilaian indikator kesejahteraan masyarakat 

 
Indikator kesejahteraan Kriteria  Skor 

Pendapatan rumah tangga Tinggi (Rp 4.100.001-Rp 

6.000.000) 

Sedang  (Rp  2.200.001- 

Rp 4.100.000) 

Rendah (Rp 300.000-Rp 

2.200.000) 

 3 

2 

1 

 

Pengeluaran rumah tangga 
 

 
 
 
 
   

 

Tinggi (Rp 2.168.001-Rp 

3000.000) 

Sedang  (Rp  1.334.001- 

Rp 2.168.000) 

Rendah (Rp 500.000-Rp 

  1.334.000)   

 
 

3 

2 

1 

 
Kondisi tempat tinggal 

1 Atap : Genting (5); Asbes (4); Seng (3); Sirap (2); Daun 

(1) 

2 Dinding : Tembok (5); setengah tembok (4); kayu (3); 

bambu kayu (2); bambu (1) 

3 Status : Milik sendiri (3); sewa (2); numpang (1) 

4 Lantai : Porselen (5); ubin (4); plester (3); papan (2); 

tanah (1) 
5 Luas lantai : >100 m2 (3); 50-100 m2 (2); 50 m2(1) 

 

 
 
 
 

Permanen (15-21) 

Semi permanen (10-14) 

Non Permanen (5-9) 

 
 

 
 
 
 

3 

2 

1 

 

Fasilitas tempat tinggal 
1 Pekarangan : Luas (>100 m2 ) (3); Sedang (50-100 m2) 
(2); Sempit ((<50 m2) (1) 

2 Hiburan : Video (4); TV (3); Tape Recorder (2); radio 

(1) 

3 Pendingin : AC (4); lemari es (3); kipas angin (2); alam 

(1) 

4 Penerangan : listrik (3); petromak (2); lampu tempel (1) 

5 Bahan Bakar : gas (3); minyak tanah (2); kayu arang (1) 

6 Sumber Air : PAM (6); sumur bor (5); sumur (4); mata 

air umum (3); air hujan (2); sungai (1) 

7 MCK : kamar mandi sendiri (4); kamar mandi umum 

(3); sungai (2); kebun (1) 

 
 
 
 
 

 
Lengkap (21-27) 

Cukup(14-20) 

Kurang (7-13) 

  
 
 
 
 

 
3 

2 

1 

 

 
Kesehatan anggota keluarga 

Banyaknya anggota keluarga yang sering mengalami sakit 

dalam satu bulan :Baik(<25% sering sakit); Cukup 

(<25%-50% sering sakit); Kurang (>50% sering sakit) 

 

Baik (< 25% sering 

sakit) 
Cukup (25% - 50 % 

sering sakit) 

Kurang (> 50% sering 

sakit) 

  

 
3 

2 

1 

 

Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan 

1 Jarak RS terdekat : 0 Km (4); 0.01-3 Km (3); >3 Km 

(2); missing (1) 

2 Jarak ke poliklinik : 0 Km (4); 0.01-2 Km (3); >2 Km 

(2); missing (1) 

3 biaya berobat :terjangkau (3) ;cukup terjangkau (2); sulit 

terjangkau (1) 

4 penanganan berobat: baik (3); cukup (2); jelek (1) 

5 alat kontrasepsi : mudah didapat (3); cukup mudah (2); 

sulit (1) 

 

 
 
 
 

Mudah (17-23) 

Cukup (12-16) 

Sulit (7-11) 

 
 

 
 
 
 

3 

2 

1 
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Indikator kesejahteraan  Kriteria                                 Skor 
6 konsultasi KB : mudah (3); cukup (2); sulit (1) 
7 harga obat-obatan : terjangkau (3); cukup terjangkau 

(2); sulit terjangkau (1) 

  

 
Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan 

1 biaya sekolah :terjangkau (3); cukup terjangkau (2); 

sulit terjangkau (1) 

2 jarak sekolah :0 Km (3); 0.01-3 Km (2); >3 Km (1) 

3 Prosedur penerimaan :mudah (3); cukup (2); sulit (1) 

  

 
Mudah (8-9)                            3 

Cukup (6-7)                             2 

Sulit (3-5)                                1 

 

Kemudahan mendapatkan transportasi 

1 ongkos dan biaya : terjangkau (3); cukup (2); sulit (1) 

2. fasilitas kendaraan : tersedia (3); cukup tersedia (2); 

sulit tersedia (1) 

3. kepemilikan : sendiri (3); sewa (2); ongkos (1) 

  

 
Mudah (7-9)                            3 

Cukup (5-6)                             2 

Sulit (3-4)                                1 

 

*Sumber: (Badan Pusat Statistika, 2016)



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

5.1. Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
 

1.   Desa Pulau Pahawang memiliki potensi objek dan daya tarik wisata bahari 

yang tinggi sehingga objek wisata Desa Pulau Pahawang layak dan berpotensi 

untuk dikembangkan. Perkembangan usaha masyarakat Desa Pulau Pahawang 

dapat ditingkatkan yang sebelumnya hanya ada penyewaan perahu kini mulai 

banyak usaha menjual makanan. 

2.   Desa Pulau Pahawang memiliki luasan wilayah untuk kegiatan ekowisata 

bahari yang cukup untuk kategori rekreasi pantai, menyelam dan snorkeling. 

Untuk kategori rekreasi pantai adalah 6393,96 m2, kategori menyelam sebesar 

358.801,2 m2 dan kategori snorkeling yaitu 1.212.000 m2. Sehingga kapasitas 
 

wisatawan untuk kegiatan rekreasi pantai/berenang 385 orang/hari, kegiatan 

menyelam 1457 orang/hari dan untuk kegiatan snorkeling kapasitas wisatawan 

53.751 orang/ hari. 
 

3.   Masyarakat pesisir Desa Pulau Pahawang berada dalam taraf hidup dengan 

tingkat kesejahteraan rata-rata sedang hal tersebut terlihat pada indek potensi 

kondisi lingkungan dan ekonomi sebesar 83%. Sejak tahun 2015 hingga tahun 

2020 terjadi perubahan fasilitas yang ada dari cukup lengkap menjadi lengkap. 
 
 
 
 

5.2. Saran 
 

 
 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1.   Perlu dilakukannya peningkatan koordinasi dan keterpaduan antar sektor 

dalam  perencanaan,  pengembangan  dan  pengelolaan  wisata  bahari  di
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kawasan pesisir Desa Pulau Pahawang untuk meningkatkan minat kunjungan 

wisatawan sehingga dapat digunakan sebagai peluang usaha bagi masyarakat. 

2.   Perlu  adanya  edukasi  lingkungan  bagi  wisatawan  agar  lebih  ramah  dan 

menjaga kelestarian kawasan saat melakukan aktivitas wisata bahari.
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